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ABSTRAK

Ikan madidihang atau tunasirip kuning (Thunnus al bacar es) merupakan salah satu komoditas penting bagi
industri perikanan di Indonesiadengan hasil tangkapan tertinggi dibandingkan jenistunalainnya. Sebagai dasar
pengelolaan sumberdaya ikan yang berkelanjutan, diperlukan data dan informasi tentang komposisi ukuran
layak tangkap yaitu membandingkan proporsi rata-rata ikan tertangkap (Lc) dan matang gonad (Lm), serta
nishah kelamin sebagai indikator pendugaan kemampuan memijah. Pengumpulan datadilakukan melalui program
observasi diatas kapal rawai tunayang berbasis di Benoa, Pelabuhanratu dan Bungus dari bulan Agustus 2005
hingga November 2013. Penghitungan nisbah kelamin menggunakan uji Chi-Square (X?) dengan tingkat
kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwadistribusi ukuran panjang cagak ikan madidihang berkisar
antara 30-179 cm, modus ukuran 106-110 cm dan rata-rata 101,65 cm. Sebanyak 81,03% madidihang yang
tertangkap berukuran Iebih besar daripada Lm yang berarti telah layak tangkap. Nisbah kelamin betinajantan
adalah 1:1,45 mengindikasikan dominansi ikan jantan. Hubungan antara nisbah kelamin dengan panjang ikan
menunjukkan signifikansi dimanaikan betinasemakin berkurang pada ukuran 120-180 cm, sertatidak ditemukan
lagi pada ukuran lebih dari 170 cm. Korelasi nishah kelamin dan panjang cagak dapat dideskripsikan dengan
persamaan regresi sebagai berikut: 1,8013 - 0,0099 FL dengan nilai R?=0,8058.

KATA KUNCI: Ikan madidihang, sebaran panjang, nisbah kelamin, Samudera Hindia bagian timur
ABSTRACT

Yellowfin tuna or YFT (Thunnus albacares) is one of the important commodity for the fishing industry in
Indonesia because it has the highest catches compared with other tunas. In order to fisheries resources
management, it was necessary to monitor the size composition compared between proportion average size
captured (Lc) and maturity size (Lm) to meets the size eligibility, as well as the sex ratio as an indicator to
estimatethe ability of spawn. Data collected by scientific observers programwhich was following tunalongline
operation mainly based in Benoa, Palabuhanratu and Bungus Fishing Port, from August 2005 to November
2013. Chi-Sguare analysis with 95% confidence level also implemented to determine sex ratio between female
and male. The result indicated that YFT were caught has size ranged between 30-179 cm, size mode ranged
between 106-110 cmand the mean was 101,65 cm. Mostly YFT (81,03%) was greater thanitsmaturity size (Lm)
and that's mean have been worthy to be captured. Sex ratio of (F: M) 1:1,45 was observed which indicatesmale
wasdominant. Correlation between sex ratio and length proved to be significant wher ethe femalewas diminishing
in size between 120-180 cm, even female wasno longer found in size morethan 170 cm. Correlation between sex
ratio and length can described asa regression equation=1,8013 - 0,0099 FL; R?=0,8058.

KEYWORDS: Ydlowfin tuna, size distribution, sex ratio, eastern Indian Ocean

PENDAHULUAN

Ikan madidihang atau tuna sirip kuning (Thunnus
albacares) merupakan jeniskomoditas tunayang memiliki
hasil tangkapan tertinggi dibandingkan dengan jenistuna
lainnyadi Indonesia. Hasil tangkapan keempat jenistuna
di Indonesia secara keseluruhan pada tahun 2004 hingga
2011 mencapa 1.297.062 ton, dimana persentase hasil
tangkapan ikan madidihang mendominasi hingga 69% dari
total hasil tangkapan. Selanjutnya hasil tangkapan diikuti

Korespondensi penulis:
Loka Penelitian Perikanan Tuna

oleh tunamata besar (Thunnus obesus) 24%, tunaalbakora
(Thunnus alalunga) 6% dan hasil tangkapan tuna sirip
biru selatan (Thunnus maccoyii) memiliki persentase
kurang dari 1% (Anonimus, 2012).

I kan madidihang merupakan spesies yang bermigrasi
jauh (highly migratory species) yang distribusinya berada
di perairantropisdan subtropis dan melimpah padakolom
permukaan dengan kisaran suhu 15-31° C (Collette &
Nauen, 1983). Spesies ini dapat ditemukan di Samudera
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Atlantik, Hindia dan Pasifik, namun tidak ditemukan di
Laut Mediterania (Anonimus, 1994). Sedangkan
penyebaran ikan madidihang di Indonesiameliputi perairan
Samudera Hindia (barat Sumatera hingga selatan Jawa,
Bali danNusaTenggara), Selat Makasar, Laut Flores, Teluk
Tomini, Laut Sulawesi, Laut Arafura, Laut Banda, perairan
sekitar Maluku dan SamuderaPasifik (Uktolsgaet al., 1991;
Wudianto & Nikijuluw, 2004).

Kondisi stok ikan madidihang di Samudera Hindia
dalam keadaan baik (Anonimus, 2013a,b). Meskipun
demikian, tingginya permintaan di pasar dunia dalam
beberapatahun terakhir berdampak terhadap pemanfaatan
yang makin internsif. Menurut Anonimus (2013a), laju
tangkap ikan madidihang yang tertangkap oleh armada
pukat cincin menunjukkan trend peningkatan, sedangkan
disisi lainlgjutangkap armadarawai tunacenderung stabil.
Upaya yang dapat dilakukan dalam rangka mewujudkan
pengelolaan sumberdaya ikan tuna yang rasional dan
berkelanjutan adalah dengan memperhatikan aspek
biologinya (Andamari et al., 2012). Salah satunyadengan
pemantauan komposisi ukuran yang layak tangkap.
Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi ukuran
dan nisbah jenis kelamin ikan madidihang yang tertangkap
oleh armadarawai tunadi SamuderaHindiabagian timur.
Informasi ini dapat digunakan sebagai pintu masuk (entry
point) pendugaan status pemanfaatan ikan madidihang

dikaitkan dengan kesempatan melakukan regenerasi
(pemijahan) untuk menjagakel estariannyadi alam.

BAHANDANMETODE
Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian diperoleh melalui
program on-board scientific observer, yaitu kegiatan
validasi terhadap teknik dan operasional kegiatan
penangkapan ikan secara langsung dengan mengikuti
kapal rawai tuna komersil yang beroperasi di Samudera
Hindia bagian timur yang tersebar pada posisi geografis
0-34° LS dan 76-129° BT. Data dikumpulkan pada bulan
Agustus 2005 sampai November 2013 dengan mengikuti
kapal rawai tuna komersil yang berbasis di Pelabuhan
Benoa, Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN)
Palabuhanratu, dan Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS)
Bungus.

Kapal rawai tuna yang berbasis di Benoa beroperasi
di selatan Jawa hingga Nusa Tenggara, kapal yang berbasis
di PPN Pd abuhanratu beroperasi di barat dayaSdat Sunda, dan
kapd yang berbasisdi PPSBungusberoperad di barat Kepulauan
Mentawai (Gambar 1). Data yang dikumpulkan mdliputi posis
pemasangan alat tangkap (setting), komposis jenis hasil
tangkapan, ukuran panjang cagek (forklength) dengan ketdlitian
1 centimeter, dan jenis kelamin yang diamati berdasarkan
pengamatan visua dengan cara pembedahan diatas kapd.
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Gambar 1. Petadaerah penelitian periode 2005-2013 di SamuderaHindiabagian timur

Figure 1. Map of research area from 2005 to 2013 in the eastern Indian Ocean

K eterangan/Remarks:. bulatan hitam menunjukkan lokasi penangkapan rawai tuna/the
black dots showed as fishing ground of tuna longliner
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AnalisisData

Data ukuran panjang cagak, jenis kelamin dan posisi
pemasangan alat tangkap hasil pengamatan ditabulasi
dengan software Microsoft Excel, kemudian ditampilkan
dalam bentuk petatematik berdasarkan koordinat dengan
ukuran grid 5x5° lintang dan bujur menggunakan aplikasi
ArcGlSvers 10.1. Ukuran panjang cagak ikan yang diamati
kemudian dibandingkan dengan panjang rata-rata matang
gonad (L) yaitu 100 cm (Anonimus, 2013a) untuk
memperoleh komposisi ikan madidihang yang layak
tangkap.

Nisbah kelamin ikan madidihang betina dan jantan
ditabulasi dan dihitung dengan menggunakan uji chi-
square (X?). Hipotesis (H,) dalam studi ini adalah nisbah
kelamin betina dan jantan dalam kondisi seimbang (1:1)
pada tingkat kepercayaan 95%. Analisis chi-square
menggunakan rumus sebagai berikut (Hedianto &
Purnamaningtyas, 2013):

w2 26 -g)°

o)

e

frekuens ikan jantan/betina hasil observasi
frekuensi yang diharapkan

HASL DANBAHASAN
Hasll

Sebaran Ukuran Panjang Cagak

Pencatatan data ikan madidihang yang tertangkap
rawai tuna di Samudera Hindia pada tahun 2005-2013
sebanyak 2.254 ekor, dan diantaranya dapat diukur
panjang cagaknya sejumlah 2.230 ekor. Ikan tersebut
memiliki panjang cagak berkisar antara30-179 cm dengan
rata-rata 101,65 cm dan modus pada kel as panjang cagak
antara 106-110 cm (Tabel 1 dan Gambar 2). Apabila
dibandingkan dengan panjang rata-ratamatang goand (L, )
menurut Anonimus (2013a) adalah 100 cm, maka sebanyak
81,03% madidihang telah layak tangkap yang tersebar
meratadi Samudera Hindia, sedangkan 423 ekor (18,97%)
belum layak tangkap yang banyak tertangkap di Samudera
Hindia bagian barat Bengkulu (posisi geografis antara 3-

................................................... (1) 8°LSdan95-100° BT) dan di tengah wilayah Samudera
Hindia bagian timur , yaitu pada posisi geografis antara
dimana 18-23° LSdan100-105° BT (Gambar 3).
X2 = nilai chi-square
Tabel 1.  Jumlah spesimen, rerata dan variasi sebaran panjang ikan madidihang
Table 1. Number of sample, mean, and variance of yellowfin length distribution
Tahun/ Panjang/Length (cmFL)
Year Min Mean M ax sd SE
2005 12 69 111,8 148 30,6 8,8
2006 579 54 117,1 162 21,6 0,9
2007 208 53 122,5 161 18,3 13
2008 448 45 131,9 172 28,4 1,3
2009 333 56 143,8 178 27,4 15
2010 184 30 131,9 178 28,4 21
2011 64 45 123,3 160 28,9 2,8
2012 197 61 104,4 179 21,5 15
2013 205 30 116,5 172 26,8 19
Total 2.230 30 101,6 179 274 0,6
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Gambar 2. Sebaran panjang ikan madidihang yang tertangkap di Samudera Hindiabagian timur.
Figure 2. Length distribution of yellowfin tuna caught in the eastern Indian Ocean.
K eterangan/Remarks. Garis putus-putus menunjukkan ukuran pertamamatang gonad 100 cm/the dash line showed as
sizeat first maturity 1200 cm (Anonimus, 2013a)
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Gambar 3.
di Samudera Hindiabagian timur
Figure 3.
Ocean

Nisbah Kelamin

Berdasarkan hasil pengamatan bahwatidak semuaikan
madidihang yang tertangkap rawai tunadapat diidentifikas
perbedaan jeniskelaminnya. Madidihang berjeniskelamin
jantan sebanyak 932 ekor (41,79%); betina 645 ekor
(28,92%); dan 653 ekor (29,28%) tidak diketahui jenis
kelaminnya (unknown). Ikan madidihang betina berukuran
antara 30-170 cm sedangkan ukuran pejantan berkisar 43-
178 cm. Apabila dibandingkan dengan panjang rata-rata
matang gonad (L ) madidihang di Samudera Hindia
menurut Anonimus (2013a) adalah 100 cm, maka sebanyak
94,11% betina dan 93,47% jantan memiliki ukuran yang
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Sebaran spasial panjang cagak ikan madidihang dibandingkan dengan panjang pertamakali matang gonad

Spatially-size distribution of yellowfin tuna compared its length at first maturity in Eastern Indian

lebih besar daripadal. . Secarakeseluruhan 93,73% ikan
madidihang yang tertangkap dengan rawai tuna
diindikasikan sudah matang gonad.

Perbandingan nisbah kelamin betinadan jantan adalah
1:1,45. Berdasarkan hasil uji chi-square pada taraf
kepercayaan 95% menunjukkan adanya perbedaan yang
nyatadimananilai x2hilung (52,89) lebih besar daripadax?®,
(3,84; a=0,05; db=1). Secara statistik, nisbah kelamin
betinadan jantan pada ukuran 86-105 cm dan 121-150 cm
beradapadakondisi seimbang (1:1). Nisbah kelamin jantan
Iebih dominan daripada betina pada ukuran 106-110 cm,
116-120 cmdan ukuran lebih dari 150 cm (Gambar 4).

116-120
121-125
126-130
131-135
136-140
141-145
146-150
151-155
156-160
161-165
166-170
171-175
176-180

Kelas panjang/Length class (cmFL)

Gambar 4. Nisbah jeniskelamin ikan madidihang berdasarkan kelas panjang

Figure 4. Sexratio of YFT according to length class

Keterangan/Remarks: Garis putus-putus menunj ukkan ukuran pertamamatang gonad (L. ) 100 c/the dash line showed
assizeat first maturity (L, ) 100 cm (Anonimus, 2013a)
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Nilai nishah kelamin berfluktuasi seiring dengan
bertambahnya ukuran panjang dengan pola yang tidak
beraturan pada ukuran kurang dari 120 cm, namun
cenderung memiliki pola tertentu pada ukuran lebih dari
120 cm. Nishah kelamin mengalami penurunan padaselang
ukuran 120-180 cm. Hal ini berarti ikan betinaakan semakin
berkurang seiring bertambahnya ukuran. Penurunan
nishah kelamin membentuk persamaan regresi, yaitu
nisbah kelamin = 1,8013 - 0,0099 FL dengan koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,8058. lkan betina tidak lagi
ditemukan pada ukuran yang |ebih besar, khususnya pada
ukuran panjang lebih dari 170 cm (Gambar 5).
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Ikan madidihang berukuran lebih dari 100 cm yang
tertangkap di Samudera Hindia sekitar Indonesia (posisi
geografisantara2° LU —13°L.Sdan 90-125°BT) didominas
oleh kelamin jantan (51,88%) dibandingkan betina
(29,26%). Perbandingan jumlah ikan jantan dan betina
yang tertangkap oleh armada rawai tuna Indonesia
mengalami penurunan terutama yang tertangkap diluar
Zona Ekonomi Ekslusif Indonesia yaitu pada posisi
geografis antara 13-38° LS dan 75-120° BT. Jumlah ikan
madidihang jantan yang tertangkap padawilayah tersebut
memiliki prosentase 31,40% dibandingkan ikan betina,
yaitu27,81% (Gambar 6).

Nisbah kelamin = -0.0099 FL +1.8013
R?* =0.8058
n =12 (kelas panjang 5 cm)
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— — — - — — — — — —

kelas panjang/length class (cmFL)

Gambar 5.
SamuderaHindiaBagian Timur.
Figure 5.
Eastern Indian Ocean.

Hubungan antara nisbah kel amin betina dan panjang cagak ikan madidihang yang tertangkap rawai tunadi

Relationship between female proportion and fork length of yellowfin tuna caught by tuna longline in

K eterangan/Remarks: bulatan hitam menunjukkan batasan selang kelas 120d” FLd” 180 yang digunakan dalam analisa
regresi untuk mengetahui hubungan nibah kelamin dan panjang ikan/The black dots showed
the limit of interval class used for regression analysis to determine correlation between sex
ratio and length distribution (120d” FLd” 180).
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Gambar 6. Sebaran spasial nisbah kelamin ikan madidihang menurut ukuran panjang di SamuderaHindiabagian timur.
Figure 6. Spatial distribution of sex ratio yellowfin tuna accordance with size in Eastern Indian Ocean.
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Bahasan

Lebih dari separuh madididang yang tertangkap
memiliki ukuran yang |ebih besar daripada ukuran matang
gonad (L) sehingganilai rata-rata ukuran yang tertangkap
(L) pada penelitian ini lebih besar daripada L. Hal ini
mengindikasi kan bahwa sebagian besar madidihang yang
tertangkap telah matang gonad dan berkesempatan untuk
memijah. Besarnya ukuran hasil tangkapan madidihang
pada penelitian ini dipengaruhi oleh jenis alat tangkap
yang digunakan. Seluruh sampel madidihang ditangkap
oleh rawai tuna yang merupakan alat tangkap pasif dan
selektif (Barata et al., 2011; Nugraha & Setyadji, 2013;
Hutauruk, 2013). Rohit et al. (2012) melaporkan bahwa
madidihang yang tertangkap rawai tunadi sepanjang pantai
timur Indiamemiliki ukuran panjang antara 20-185 cmFL
denganratarrata101,9 cmFL dan tidak berbedajauh dengan
rata-rata pada penelitianini (101,65 cmFL). Nootmorn et
al. (2005) juga melaporkan bahwa madidihang yang
tertangkap oleh rawai tuna dan didaratkan di Phuket,
Thailand memiliki ukuran panjang berkisar antara95-157
cmFL. Muhammad & Barata (2012) melaporkan ikan
madidihang hasil tangkapan pancing ulur yang didaratkan
di Kedonganan-Bali berukuran antara 81-170 cm.
Sedangkan madidihang yang tertangkap ol eh al at tangkap
jaring seperti pukat cincin memiliki ukuran panjang dengan
kisaran yang lebih kecil. Madidihang yang tertangkap
pukat cincindi Teluk Tomini memiliki ukuran panjang cagak
yangrelatif kecil yaitu10-80 cm (Mardlijah & Rahmat, 2012).

Sebaran ukuran ikan selain dipengaruhi olehjenisalat
tangkap juga dipengaruhi oleh daerah penangkapannya.
Ikan yang ditangkap pada perairan permukaan dengan
bantuan alat pengumpul ikan atau rumpon (fish
aggregating device) memiliki ukuran panjang cagak yang
lebih kecil. Mertaet al. (2006) melaporkanikan madidihang
yang tertangkap ol eh aktivitas perikanan yang beroperasi
di kolom permukaan perairan dan berasosiasi dengan
rumpon didominasi oleh yuwana (juvenile) dengan
persentase mencapai 98% dan modus ukuran panjang
cagak antara 45-48 cm. Menurut Mardlijah & Rahmat
(2012), ikan madidihang yang tertangkap di sekitar rumpon
di Teluk Tomini berukuran antara 11-190 cmFL dengan
modus antara 30-40 cmFL. lkan madidihang yang
tertangkap rawai tunamemiliki ukuran lebih besar karena
alat tangkap ini beroperasi padakolom perairan yang lebih
dalam untuk menjangkau swimming layer dengan sasaran
ikan yang bergerombol bebas sehingga lebih banyak
menggunakan taktik penangkapan berburu langsung di
laut terbuka. Taktik penangkapan ini juga merupakan
bentuk penyesuaian terhadap permintaan pasar yang
menuntut ukuran ikan lebih besar sebagai bahan baku
sashimi. Sedangkan tuna yang tertangkap di permukaan
dengan menggunakan rumpon cenderung memiliki ukuran
panjang yang lebih kecil sebagai bahan baku dalam
industri pengalengan ikan (Nootmorn, et al., 2005).
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Nisbah kelamin betina dan jantan beradapadakondisi
yang tidak seimbang dimanajantan |ebih dominan daripada
betina. Hasil penelitianini serupadengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Rohit & Rammohan (2009) yang
melaporkan hasil tangkapan ikan madidihang di sekitar
perairan Andhra (selatan India); Pradeep et al. (2014) di
peraian Andaman dan Nicobar; Zhu et al. (2008) di
Samudera Hindiabagian barat dan tengah; dan Marsac et
al. (2006) yang melaporkan nisbah kelamin jantan lebih
dominan daripada betina. Hasil pengamatan nisbah jenis
kelamin pada penelitian ini berbeda dengan penelitian
Zudaireet al. (2010) di SamuderaHindiabagian barat dan
tengah yang mel aporkan nisbah kelamin jantan dan betina
adalah seimbang (1:1). Namun demikian, proporsi ikan
madidihang jantan tetap mendominasi dengan tidak
ditemukannya ikan madidihang betina pada ukuran
panjang cagak diatas 155 cm.

Nisbah kelamin jantan mendominasi pada ukuran
panjang yang lebih besar, yaitu lebih dari 150 cm, bahkan
tidak ditemukan nisbah kelamin betina pada madidihang
yang tertangkap dengan ukuran lebih dari 170 cm. Menurut
Marsac, et al., (2006), 65% madidihang yang tertangkap
di Samudera Hindia bagian barat pada ukuran 144 cm
adalah jantan. Fonteneau (2002) melaporkan bahwajantan
mulai dominan dibandingkan betina pada ukuran 154 cm.
Dominasi madidihang jantan ini terjadi padaukuranyang
lebih besar dibandingkan dominasi jantan lainnya yang
terjadi di SamuderaPasifik (134 cm) danAtlantik (146 cm).
Dominasi nishah kelamin jantan pada ukuran panjang yang
lebih besar juga ditemukan di tiga samudera di dunia
(Capisano, 1991; Schaefer, 1998; Timochina, 1992 dalam
Marsac, et a., 2006). Dominasi jantan pada ukuran besar
ini diduga merupakan konsekuensi dari perbedaan laju
pertumbuhan antara jantan dan betina dan atau
dipengaruhi oleh perbedaan laju kematian alami dan
kematian akibat penangkapan, dimana jumlah biomassa
antarakeduajenis kelamin terakumulasi padaukuran yang
berbeda (Fonteneau, 2002; Marsac, et al., 2006).

Informasi tentang nisbah kelamin dapat digunakan
untuk menduga kemampuan pemijahan suatu jenis ikan
(Hamano & Matsuura, 1987). Oleh karena itu, untuk
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang aspek
reproduksi dan pemijahan ikan madidihang, diperlukan
informasi tentang pertumbuhan berbasis panjang ikan
atau perkembangan harian/tahunan yang dapat diketahui
melalui otolithdantulang sirip. Selainitu, jugadiperlukan
data yang berkesinambungan (time seriesdata) mengenai
perkembangan tingkat kematangan gonad yang dapat
diketahui melalui pendekatan histologi dan indeks
kematangan gonad untuk memperoleh musim pemijahan
ikan madidihang. Hal ini sangat penting dilakukan untuk
menunjang pengelolaan perikanan sehingga dapat
ditentukan ukuran dan waktu ikan saat memijah untuk
mempertahankan kelestariannyadi alam.
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KESMPULAN

Distribusi ukuran panjang cagak ikan madidihang
(Thunnus albacares) yang tertangkap rawai tuna di
Samudera Hindiabagian timur berkisar antara30-179 cm
dimana sebanyak 81,03% telah layak tangkap dengan
ukuran lebih besar dari ukuran pertamakali matang gonad
(L,=100 cm). Nisbah kelamin madidihang yang tertangkap
berada dalam kondisi tidak seimbang dengan
perbandingan betina;jantan adalah 1:1,45. Jumlah ikan
betina semakin berkurang bersamaan dengan pertambahan
ukuran panjang cagaknya. Hubungan antara nisbah
kelamin dan ukuran panjang dapat dideskripsikan dengan
persamaan regresi yaitu nisbah kelamin betina= 1,8013 -
0,0099 FL ; R?=0,8058.
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Tulisanini merupakan kontribusi dari kegiatan program
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melalui ACIAR PROJECT FIS/2002/074. Tulisanini juga
merupakan kontribusi kegiatan penelitian sumberdaya
perikanan tunadi SamuderaHindiatahun 2011-2013 yang
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Loka Penelitian Perikanan Tuna.
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